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RINGKASAN

M. THAMRIN (G 311 07 058) PERAN PENYULUHAN PERTANIAN
DALAM USAHA PENINGKATAN PRODUKSI DAN PENDAPATAN
USAHATANI PADI (Studi Kasus Petani Padi di Desa Baruga,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan) di
bawah bimbingan M. Syawal dan Rahmawaty A. Nadja.

Penelitian ini dilakukan di Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung,
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Februari — Maret
2013. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive
sampling (secara sengaja) dengan pertimbangan bahwa rata-rata
penduduk yang ada di Desa Baruga bermatapencaharian sebagai petani
padi. Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui peran penyuluhan pertanian
dalam usaha peningkatan produksi usahatani padi., 2) Menganalisis
besarnya tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi dengan adanya
penyuluhan pertanian., 3) Mengetahui tingkat keeratan peran penyuluhan
pertanian dengan peningkatan produksi usahatani padi. Penentuan
sampel responden dilakukan dengan cara simple random sampling, dan
total sampel responden yang diambil adalah 38 orang. Teknik
pengumpulan data adalah melalui wawancara langsung dengan petani
responden menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisa deskriptif kualitatif dan analisa
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran
penyuluhan pertanian di Desa Baruga tergolong tinggi. Tingkat produksi
dan pendapatan yang diperoleh petani dengan adanya penyuluhan
pertanian tergolong tinggi dengan rata-rata produksi per hektar sebesar
5405, 14 Kg dan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 11.120.674,58.
Setelah dilakukan uji chi square terdapat hubungan nyata antara peran
penyuluhan pertanian dengan peningkatan produksi dan pendapatan
usahatani padi.

Kata Kunci : Peran, Penyuluhan, Produksi, Pendapatan
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana, sampai abad
ke-21 pembangunan Indonesia masih berbasis pertanian. Namun
pengalaman pembangunan pertanian yang dilakukan di negara-
negara yang sedang berkembang menunjukkan bahwa para
petani tidak dianggap sebagai sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan bagi pembangunan pertanian. Perencanaan
pembangunan menganggap petani bukan sumber informasi yang
perlu dimanfaatkan, karena dianggap tidak ilmiah. Dalam kondisi tersebut
pastilah pembangunan pertanian tidak akan berkelanjutan.

Produksi hasil pertanian sebagian besar dilaksanakan oleh petani
kecil yang merupakan sebagian besar dari penduduk dan lokasinya
tersebar di seluruh daerah yang ada di Indonesia. Banyaknya jumlah
penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya dari sektor
pertanian menunjukkan demikian besar peranannya dalam menopang
perekonomian dan memiliki implikasi penting dalam pembangunan
ekonomi ke depan. Untuk membangun pertanian dibutuhkan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas. Karena itu untuk melaksanakan
pembangunan pertanian, kita harus membangun sumber daya

manusianya.



Sumber daya manusia yang perlu dibangun diantaranya adalah
SDM masyarakat pertanian (petani, pengusaha pertanian, dan pedagang
pertanian), agar kemampuan dan kompetensi kerja masyarakat pertanian
dapat meningkat, karena merekalah yang langsung melaksanakan segala
kegiatan usaha pertanian di lahan usahanya (Rusnandar, 2011).

Namun seiring dengan perjalanan dengan waktu, kendala dalam
pengembangan produksi padi semakin berat. Kendala pengembangan
produksi padi/beras antara lain: (a) Adanya konversi lahan sawah subur di
Indonesia dari pertanian ke non-pertanian, sebagai akibat dari
berkembangnya kawasan industri, perkotaan, dan pembangunan
prasarana ekonomi, sehingga sektor pertanian terdesak kelahan-lahan
marjinal yang produktivitasnya rendah; (b) Persaingan yang semakin ketat
dalam pemanfaatan sumber daya air antara sektor pertanian dengan
sektor industri dan rumah tangga, disertai dengan menurunnya kualitas air
akibat limbah industri dan rumah tangga, yang pada gilirannya
produktivitas pertanian pun menjadi menurun; (c) Kualitas tenaga kerja di
sektor pertanian secara umum lebih rendah dari pada sektor industri dan
jasa, sehingga tenaga kerja muda cenderung lebih memilih sektor non-
pertanian. Di samping tersebut di atas, kemandegan produksi padi antara
lain karena produktivitas padi secara nasional telah mengalami titik jenuh
yang disebabkan oleh kemandegan teknologi terutama penemuan bibit
padi unggul, penurunan investasi sarana dan prasarana, seperti kredit

finansial, penyuluhan pertanian, pemeliharaan dan pembangunan



infrastruktur. Akibatnya, memasuki Pelita IV hingga Pelita VI, penerapan
tekonologi tidak lagi memberikan lonjakan produksi yang nyata seperti
dalam Pelita-Pelita sebelumnya, sekalipun luas areal penen masih dapat
diperluas masing-masing 2,1 dan 1,3 persen pada periode yang sama
(Anonim 1, 2000).

Salah satu komoditi pertanian yang menjadi penopang hidup rakyat
Indonesia dan mendapat prioritas perluasan areal tanam sekarang ini
adalah komoditi padi (Oryza sativa L). Sulawesi Selatan sebagai
pemasok beras di Kawasan Timur Indonesia (KTI) dan salah satu
lumbung pangan Nasional mempunyai lahan sawah seluas 625.215 ha
(BPS, 1999), dimana terdapat 58 % lahan sawah beririgasi yang
sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal sehingga
pendapatan petani belum optimal bahkan cenderung menurun.
Menurunnya pendapatan petani khususnya di Sulawesi Selatan
disebabkan oleh beberapa hal, salah satu diantaranya adalah
kandungan bahan organik persawahan di Sulawesi Selatan pada
umumnya rendah yaitu kurang dari 2 %.

Laju peningkatan produktivitas tanaman padi sawah kini cenderung
tidak stabil. Sistem intensifikasi padi sawah yang selama ini diterapkan
diharapkan mampu meningkatkan produksi dan produktivitas. Karena itu
diperlukan sistem pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT)

yang bertujuan untuk mengelola tanaman, tanah, air, dan unsur hara



secara terintegrasi untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik, produksi hasil lebih tinggi dan berkelanjutan (Anonim 2, 2011).

Sebagian besar produksi padi Sulawesi Selatan dihasilkan oleh
jenis padi sawah. Jenis padi ini menyumbang 99,30 persen dari seluruh
produksi padi atau sebesar 4.293.870 ton. Sedangkan sisanya dihasilkan
oleh padi ladang. Areal pertanian di provinsi ini mencapai 1.411.446
hektar, terbagi dalam lahan persawahan seluas 853.676 hektar dan
lahan kering seluas 861.319 hektar (Badan Pusat Statistik Kota
Makassar, 2011).

Kabupaten Maros dikenal sebagai salah satu daerah lumbung
pangan di Sulawesi Selatan yang turut memberikan kontribusi yang
sangat besar tidak hanya bagi masyarakat lokal tapi juga mampu
memberikan sumbangsih yang cukup signifikan terhadap peningkatan
produksi padi nasional, mengingat hampir separuh dari luas wilayahnya
merupakan dataran rendah yang sangat potensial untuk pengembangan
sektor pertanian. Perkembangan produksi tanaman padi di Kabupaten

Maros dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :



Tabel 1 : Perkembangan Produksi Tanaman Padi Di Kabupaten Maros
Tahun 2006-2010 (satuan ton)

No. | Tahun Produksi Padi Padi Sawah | Padi Ladang
1 2006 224.805,00 224.255,60 549,40

2 2007 226.831,75 226.083,90 547,85

3 2008 236.436,00 235.838,00 798,00

4 2009 224.755,80 224.391,80 364,00

5 2010 236.940,30 236.433,30 507,00

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Maros 2011

Tabel 1 Menunjukkan produksi tanaman pangan di Kabupaten
Maros pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. Produksi komoditi
padi pada tahun 2006-2008 selalu mengalami peningkatan. Bahkan pada
tahun 2008 mengalami peningkatan pesat jika dibandingkan pada tahun
sebelumnya. Hanya saja pertumbuhan pesat di tahun 2008 tidak diikuti
pada produksi di tahun 2009. Produksi pada tahun 2009 mengalami
penurunan sebesar 4,90% menjadi 224.756 ton bila dibandingkan dengan
tahun 2008 yakni sebesar 236.436 ton. Kemudian pada tahun 2010
produksi 236.436 ton. Kemudian pada tahun 2010 produksi padi naik lagi
menjadi 236.940 ton. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produksi
tanaman bahan makanan antara lain faktor pengolahan lahan, musim,
serangan hama penggunaan pupuk dan teknologi pasca panen
(Dinas Pertanian Kabupaten Maros, 2011).

Pembangunan pertanian pada era reformasi mengalami perubahan

paradigma, dari paradigma lama yang lebih berorientasi kepada upaya-



upaya peningkatan produksi pertanian, kepada paradigma baru yang lebih
berorientasi kepada peningkatan pendapatan dengan menerapkan sistem
agribisnis. Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) dalam pembangunan
pertanian mempunyai mandat untuk menyelenggarakan pendidikan non
formal bagi petani, keluarga tani dan masyarakat luas.

Kehadiran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan peranan
penyuluh pertanian di tengah-tengah masyarakat tani di desa sangat
mampu mengelola sumber daya alam yang ada secara intensif demi
tercapainya peningkatan produktifitas dan pendapatan dan demi
tercapainya ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi. Memberdayakan
petani — nelayan dan keluarganya melalui penyelenggaraan penyuluhan
pertanian, bertujuan untuk mencapai petani-nelayan yang tangguh
sebagai salah satu komponen untuk membangun pertanian yang maju,
efisien, dan tangguh sehingga terwujudnya masyarakat sejahtera.

Tugas seorang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah
meniadakan hambatan yang dihadapi seorang petani dengan cara
menyediakan informasi dan memberikan pandangan mengenai masalah
yang di hadapi. Informasi mengenai pengelolaan sumber daya alam
dengan teknologi yang baik dan benar sesuai dengan kondisi lahan
sangat bermanfaat bagi petani untuk meningkatkan hasil produksinya
tanpa harus merusak lingkungan usahataninya sehingga dapat

meminimalisir degradasi lahan dan kerusakan lingkungan pada umumnya.



Kecamatan Bantimurung merupakan salah satu sentra penghasil
Padi di Kabupaten Maros. Namun petani yang ada di daerah ini, tidak
terlepas dari permasalahan dalam menjalankan proses usahataninya.
Pada umumnya petani dihadapkan dalam kondisi pemanfaatan lahan
yang maksimal dalam rangka upaya peningkatan produksi serta dituntut
untuk memaksimalkan usaha-usaha yang dilakukan dalam proses
budidaya tanaman hingga proses pasca panen.

Peranan penyuluhan pertanian di Desa Baruga sangat diperlukan
dalam kaitannya dengan peningkatan produksi, utamanya dalam
usahatani untuk meningkatkan produksi komoditi padi yang telah turun
temurun dibudidayakan oleh petani setempat baik dalam hal penggunaan
teknologi baru dan memberikan inovasi kepada petani untuk senantiasa
berusahatani secara efisien. Diharapkan dengan adanya penyuluhan
pertanian di desa Baruga, mampu memberikan motivasi kepada para
petani untuk lebih meningkatkan produksi dan pendapatannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitan mengenai “Peran Penyuluhan Pertanian Dalam Usaha
Peningkatan Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi (Studi Kasus
Petani Padi di Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka

dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana peran penyuluhan pertanian dalam usaha peningkatan
produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa Baruga, Kecamatan
Bantimurung, Kabupaten Maros?

2. Bagaimana tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi di Desa
Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros?

3. Bagaimana tingkat keeratan peran penyuluhan pertanian terhadap
peningkatan produksi usahatani padi di Desa Baruga, Kecamatan

Bantimurung, Kabupaten Maros?

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui peran penyuluhan pertanian dalam usaha peningkatan
produksi usahatani padi.
2. Menganalisis besarnya tingkat produksi dan pendapatan usahatani
padi dengan adanya penyuluhan pertanian.
3. Mengetahui tingkat keeratan peran penyuluhan pertanian dengan

peningkatan produksi usahatani padi.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah
1. Sebagai bahan pertimbangan / informasi bagi pemerintah dan instansi
terkait dalam peningkatan peranan penyuluhan pertanian dalam

pembangunan pertanian pedesaan.



2. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti yang mengacu pada
penelitian tentang produksi dan pendapatan petani padi sawah dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan petani.

3. Menjadi bahan informasi yang bermanfaat bagi petani padi dalam
mengelola lahan pertaniannya.

4. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa terhadap pengembangan

iImu pengetahuan khususnya dalam bidang penyuluhan pertanian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Padi (Oryza sativa)
a. Pengertian

Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam
peradaban. Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua
serealia, setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi merupakan
sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. Padi pada
saat ini tersebar luas di seluruh dunia dan tumbuh di hampir semua
bagian dunia yang memiliki cukup air dan suhu udara cukup hangat. Padi
menyukai tanah yang lembab dan becek. Sejumlah ahli menduga, padi
merupakan hasil evolusi dari tanaman moyang yang hidup di rawa.
Pendapat ini berdasar pada adanya tipe padi yang hidup di rawa-rawa
(dapat ditemukan di sejumlah tempat di Pulau Kalimantan), kebutuhan
padi yang tinggi akan air pada sebagian tahap kehidupannya, dan adanya
pembuluh khusus di bagian akar padi yang berfungsi mengalirkan udara
(oksigen) ke bagian akar (Anonim 2, 2011).

Adapun klasifikasi (taksonomi) tanaman padi, menurut Anonim

(2008) yaitu :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
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Kelas : Liliopsida (berkeping satu / monokotil)

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae (suku rumput-rumputan)
Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L.

Ciri-ciri umum tanaman padi adalah berakar serabut; batang sangat
pendek, struktur serupa batang terbentuk dari rangkaian pelepah daun
yang saling menopang; daun sempurna dengan pelepah tegak, daun
berbentuk lanset, warna hijau muda hingga hijau tua, berurat daun sejajar,
tertutupi oleh rambut yang pendek dan jarang; bunga tersusun majemuk,
tipe malai bercabang, satuan bunga disebut floret, yang terletak pada satu
spikelet yang duduk pada panikula; buah tipe bulir atau kariopsis yang
tidak dapat dibedakan mana buah dan bijinya, bentuk hampir bulat hingga
lonjong, ukuran 3 mm hingga 15 mm, tertutup oleh palea dan lemma yang
dalam bahasa sehari-hari disebut sekam, struktur dominan adalah
endospermium yang dimakan orang (Anonim 2, 2011).

b. Budidaya Tanaman Padi Sawah
1. Penyiapan Lahan
Waktu pengolahan tanah yang baik tidak kurang dari 4
minggu sebelum penanaman. Pengolahan tanah terdiri dari
pembajakan, garu dan perataan. Sebelum diolah, ahan digenangi air

terlebih dahulu sekitar 7 hari. Pada tanah ringan, pengolahan tanah
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cukup dengan 1 kali bajak dan 2 kali garu, lalu dilakukan perataan.
Pada tanah berat, pengolahan tanah terdiri dari 2 kali bajak, 2 kali
garu, kemudian diratakan. Kedalaman lapisan olah berkisar 15 — 20
cm. Tujuannya untuk memberikan media pertumbuhan padi yang
optimal dan gulma dapat dibenamkan dengan sempurna.
Pemilihan Benih

Benih yang digunakan disarankan bersertifikat/berlabel biru.
Pada tiap musim tanam perlu adanya pergiliran varietas benih yang
digunakan dengan memperhatikan ketahanan terhadap serangan
wereng dan tungro.

Kebutuhan benih berkisar 20 — 25 kg/hektar. Sebelum
disemai, benih direndam terlebih dahulu dalam laritan air garam ( 200
g garam per liter air). Benih yang mengambang dibuang karena sudah
tidak bagus lagi. Benih yang bagus ditiriskan, lalu dicuci dan direndam
dengan air bersih selama 24 jam. Air rendaman diganti tiap 12 jam.
Perendaman dimaksudkan untuk memecahkan dormansi. Benih
kemudian dihamparkan dan dibungkus karung basah selama 24 jam.
Bakal lembaga akan muncul berupa bintik putih pada bagian
ujungnya. Hal tersebut menunjukkan benih siap untuk disemai.
Penyemaian

Lahan penyemaian dibuat bersamaan dengan penyiapan
lahan untuk penanaman. Untuk luas tanam satu hektar, dibutuhkan

lahan penyemaian seluas 500 m% Pada lahan pesemaian tersebut
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dibuat bedengan dengan lebar 1 — 1,25 m dan panjangnya mengikuti
panjang petakan untuk memudahkan penebaran benih. Setelah
bedengan diratakan, benih disebarkan merata di atas bedengan.
Selanjutnya, disebarkan sedikit sekam sisa penggilingan padi atau
jerami di atas benih. Tujuannya untuk melindungi benih dari hujan dan
burung. Air dipertahankan tergenang di sekitar bedengan hingga bibit
siap dipindahtanamkan. Bibit siap dipindahtanam (transplanting) saat
bibit berumur 3 — 4 minggu atau bibit memiliki minimal 4 daun.
Cara Tanam

Saat penanaman, kondisi lahan dalam keadaan tidak
tergenang atau macak-macak. Jarak tanam yang dianjurkan adalah
25 cm x 25 cm atau 30 cm x 15 cm atau jarak tanam jejer legowo 40
cm x 20 cm x 20 cm. Bibit yang ditanam berkisar 3 batang perlubang.
Setelah tiga hari penanaman, air dimasukkan ke dalam lahan. Adapun
penyulaman dapat dilakukan 7 hari setelah tanam (HST) jika ada bibit
yang mati.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan sebaiknya kombinasi antara pupuk
organik dan buatan. Pupuk organik yang diberikan dapat berupa
pupuk kandang atau pupuk hijau dengan dosis 2 — 5 ton/ha. Pupuk
organik diberikan saat pembajakan /cangkul pertama. Berdasarkan
penelitian, penggunaan pupuk organik dapat mengurangi dosis pupuk

buatan hingga setengahnya.
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Dosis pupuk yang dianjurkan adalah 200 kg urea/ha, 75 —
100 kg SP-36/ha dan 75 — 100 kg KCL/ha. Urea diberikan 2 — 3 kali
yaitu 14 HST, 30 HST dan saat menjelang primordia bunga. Pupuk
SP-36 dan KCL diberikan saat tanam atau pada 14 H. Jika digunakan
pupuk majemuk dengan perbandingan 15-15-15, dosisnya 300 kg/ha.
Penggunaan pupuk majemuk menguntungkan karena mengandung
beberapa macam unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pupuk
majemuk diberikan setengah dosis saat tanaman berumur 14 HST,
sisanya saat menjelang primordia bunga (50HST). Dosis-dosis pupuk
tersebut masih perlu disesuaikan dengan keadaan potensi dan daya
dukung tanah setempat.
Pemeliharaan Tanaman

Pemberian air disesuaikan dengan kebutuhan tanaman
dengan mengatur ketinggian genangan. Ketinggian genangan dalam
petakan cukup 2 — 5 cm. Genangan air yang lebih tinggi akan
mengurangi pembentukan anakan. Prinsip pemberian air adalah
memberikan air pada saat yang tepat, jumlah yang cukup dan kualitas
air yang baik. Pengairan pada tanah dengan drainase baik dan
ketersediaan airnya dapat diatur sebaiknya diberikan sesuai dengan
fase pertumbuhan tanaman. Pada tanah dengan drainase buruk,
sebaiknya air dibiarkan tergenang dalam petakan. Jika ketersediaan
air kurang mencukupi, pemberian air dapat dilakukan secara

berselang (intermitten).
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Pengendalian hama dan penyakit sebagai upaya
pemeliharaan tanaman sebaiknya dilaksanakan secara terpadu yang
meliputi penggunaan strategi pengendalian dari berbagai komponen
yang saling menunjang dengan petunjuk teknis yang ada. Misalnya,
pengendalian gulma dengan pengaturan tinggi genangan. Untuk
menekan terjadinya ledakan serangan hama dan penyakit,
penggunaan pestisida sebaiknya direkomendasikan oleh pengamat
hama. Kegiatan pemeliharaan tanaman vyaitu, penyiangan. Waktu
penyiangan disesuaikan dengan waktu pemupukan karena petakan
sebaiknya bersih dari gulma pada saat pemupukan.

Panen

Penentuan saat panen tanaman pangan bijian merupakan
syarat awal mutu yang baik. Padi siap panen sekitar 30 — 40 hari
setelah bunga merata. Jika terlambat memanen padi, akan
mengakibatkan banyak biji yang tercecer atau busuk sehingga
mengurangi produksi.

Waktu panen yang baik pada pagi hari saat mebun sudah
menguap. Selain itu, lahan sebaiknya juga dalam kondisi kering, tidak
basah atau tergenang air. Oleh karena itu, 10 hari menjelang panen
sebaiknya sawah dikeringkan. Tujuan lain pengeringan sawah, yaitu
untuk menyerempakkan pematangan gabah. Panen dilakukan jika
kadar air gabah sekitar 23 — 25% dengan menggunakan sabit. Setelah

dipotong oleh sabit, padi ditumpuk di suatu tempat. Tempat
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pengumpulan hasil panen tersebut harus kering untuk mencegah
kerusakan akibat terendam.

Padi yang telah dikumpulkan kemudian dirontokkan.
Perontokan merupakan proses pemisahan bagian yang dimanfaatkan
dari bagian yang tidak dugunakan. Perontokannya dengan cara
dibanting (gebot) atau dengan mesin perontok (thresher). Jika
perontokan dengan cara dibanting, padi dipanen dengan cara potong
bawah. Namun, jika menggunakan thresher, sebaiknya padi dipanen
dengan cara potong tengah atau atas. Sebaiknya perontokan
dilakukan di sawah sehingga jerami dapat dikembalikan lagi ke sawah
sebagai tambahan bahan organik. Untuk mengurangi kemungkinan
tercecer saat perontokan , tempat perontokan diberi alas plastik atau
diberi tirai (bantingan bertirai).

Gabah setelah dirontok dibersihkan dari kotoran gabah
hampa dan benda asing lainnya. Pembersihan gabah akan
mempertinggi efisiensi pengolahan hasil, mempertinggi daya simpan
dan harga jual per satuan berat.

Pengeringan agar menggunakan lantai jemur, bila tidak ada
panas matahari dapat menggunakan dryer. Kematangan gabah dan
alat penggilingan sangat menentukan rendemen, tingkat kehilangan
hasil dan mutu beras. Umur tanaman yang belum optimal dan tidak

seragam akan menurunkan mutu berat dan rendemennya.
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Padi (bahasa latin: Oryza sativa L.) adalah salah satu
tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. Meskipun terutama
mengacu pada jenis tanaman budidaya, padi juga digunakan untuk
mengacu pada beberapa jenis dari marga (genus) yang sama, yang
biasa disebut sebagai padi liar. Padi diduga berasal dari India atau
Indocina dan masuk ke Indonesia dibawa oleh nenek moyang yang
migrasi dari daratan Asia sekitar 1500 SM. Produksi padi dunia
menempati urutan ketiga dari semua serealia, setelah jagung dan
gandum. Namun demikian, padi merupakan sumber karbohidrat
utama bagi mayoritas penduduk dunia.

Padi pada saat ini tersebar luas di seluruh dunia dan tumbuh
di hampir semua bagian dunia yang memiliki cukup air dan suhu
udara cukup hangat. Padi menyukai tanah yang lembab dan becek.
Sejumlah ahli menduga, padi merupakan hasil evolusi dari tanaman
moyang yang hidup di rawa. Pendapat ini berdasar pada adanya tipe
padi yang hidup di rawa-rawa (dapat ditemukan di sejumlah tempat di
Pulau Kalimantan), kebutuhan padi yang tinggi akan air pada
sebagian tahap kehidupannya, dan adanya pembuluh khusus di
bagian akar padi yang berfungsi mengalirkan udara (oksigen) ke
bagian akar.

Negara produsen padi terkemuka adalah Republik Rakyat
Cina (31% dari total produksi dunia), India (20%), dan Indonesia (9%).

Namun hanya sebagian kecil produksi padi dunia yang
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diperdagangkan antar negara (hanya 5%-6% dari total produksi
dunia). Thailand merupakan pengekspor padi utama (26% dari total
padi yang diperdagangkan di dunia) diikuti Vietnam (15%) dan
Amerika Serikat (11%). Indonesia merupakan pengimpor padi terbesar
dunia (14% dari padi yang diperdagangkan di dunia) diikuti
Bangladesh (4%), dan Brazil (3%).Produksi padi Indonesia pada 2006
adalah 54 juta ton, kemudian tahun 2007 adalah 57 juta ton

(Anonim 2, 2011).

2.2 Peran

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat dharapkan yang
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan peranan
adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Peranan
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,
maka ia menjalankan suatu peranan (Rangkasiwi, 2008).

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil pengertian bahwa
peran adalah penilaian sejauh mana fungsi seseorang atau bagian dalam
menunjang usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan atau ukuran
mengenai 2 variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat
(Rangkasiwi, 2008).

Marni Samin dalam (Poerwadarminta, 1993) peranan dapat
diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bagian yang terutama dalam

terjadinya sesuatu hal atau peristiwva. Peran disini adalah diartikan
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sebagai sesuatu hal yang menjadi bagian penting dalam suatu hal atau

peristiwa, baik itu segala sesuatu yang sifatnya positif maupun negatif.

2.3 Penyuluhan Pertanian

Pengertian penyuluhan pertanian sebelum krisis (Repelita 1 s.d.
Repelita V) adalah pendidikan diluar sekolah (non formal) yang ditujukan
kepada petani-nelayan beserta keluarganya agar mereka dapat
berusahatani lebih baik (better farming), menguntungkan (better
business), hidup lebih sejahtera (better living), dan bermasyarakat lebih
baik. Mengingat sumber daya manusia petani (SDM) sangat rendah, maka
untuk mengubah prilaku petani dilakukan melalui pendidikan luar sekolah
(nonformal) dengan berbagai cara dan metode seperti kursus tani,
demonstrasi, karyawisata, siaran pedesaan melalui RRI atau televisi,
sekolah lapangan, penyebaran informasi melalui media cetak, dll
(Daniel dkk, 2008).

Sejalan dengan tujuan penyelenggaraan penyuluhan pertanian,
maka pengertian penyuluhan pertanian era pascakrisis adalah
pemberdayaan petani dan keluarganya beserta masyarakat pelaku
agrobisnis melalui kegiatan nonformal di bidang pertanian agar mereka
mampu menolong dirinya sendiri baik di bidang ekonomi, sosial maupun
politik, sehingga peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka
dapat dicapai. Ke depan, mutlak dibutuhkan perubahan mendasar baik

pada personal penyuluh, institusi penyuluh, materi penyuluhan, sistem
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penyuluhan (pendekatan penyuluhan), maupun kelembagaan pendukung

yang dibutuhkan (Daniel dkk, 2008).

Secara garis besarnya, yang menjadi titik tolak dari penyuluhan
pertanian, dapat digolongkan ke dalam tiga bagian (menurut
Sastraatmadja, 1993) yaitu :

e Sebagai proses pendidikan, penyuluhan pertanian haruslah mampu
menjadi alat yang dapat menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi kaum tani di pedesaan. Mulai dari masalah peningkatan
produksi, pemasaran, hingga masalah-masalah kehidupan kaum tani
lainnya.

e Sebagai proses demokrasi, penyuluhan pertanian bukanlah paket
resmi dari Pemerintah yang mesti ditelah mentah-mentah oleh kaum
tani. Di sini kaum tani diber kebebasan untuk mengikuti proses
penyuluhan pertanian.

e Sebagai proses yang terus-menerus, penyuluhan pertanian dapat
diartikan dengan usaha yang tak kenal waktu, tanpa batas, dan tanpa
hambatan. Penyuluhan pertanian dapat ditempuh semua kalangan.

Sebagai sarana nonformal, penyuluh pertanian betul-betul telah
dituntut agar dapat menjadi dewa penolong. Pada konsepsi inilah segala
macam prilaku kaum tani perlu diubah-arahkan (Sastraadmadja, 1993).

Ada beberapa hal yang mendasar dan perlu diingat mengenai

sasaran penyuluhan pertanian (Daniel dkk, 2008) sebagai berikut :
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Petani sebagai sasaran penyuluhan pertanian, diharapkan dapat
menjadi aktor (subjek) dalam pembangunan agrobisnis.

Tujuan penyuluh pertanian, menghasilkan manusia pembelajar,
manusia penemu ilmu dan teknologi, manusia pengusaha agrobisnis
yang unggul, manusia pemimpin masyarakatnya, manusia “guru” dari
petani lain yang bersifat mandiri dan independen.

Citra penyuluhan pertanian, proses pembelajaran dan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan dengan cara melibatkan diri petani,
pengusaha, dan pedagang pertanian untuk melakukan belajar
menemukan sendiri agar mendapatkan ilmu dan teknologi yang
mereka butuhkan untuk dapat keluar dari masalahnya secara mandiri
dan independen.

Menyuluh adalah mengajar petani, menyuluh bukannya mengajar cara
bertani melainkan mengajar petani yang dilaksanakan melalui 6
dimensi belajar : (1) belajar untuk mengetahui, (2) belajar untuk
mengerjakan, (3) belajar untuk hidup bersama, (4) belajar untuk
mengenal keadaan sendiri, (5) belajar tentang bermasyarakat, dan (6)
belajar untuk berorganisasi.

Proses pembelajaran dan bukan pengajaran, penyuluhan pertanian
sebagai proses pembelajaran berasal dari kata “belajar’, bukan
pengajaran yang berasal dari kata pengajaran “ajar’. Artinya, timbul

proses belajar dari petani, pengusaha, dan pedagang pertanian dapat
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memecahkan masalah sendiri, jadi bukan proses mengajar yang
dilakukan penyuluhan pertanian.

e Penyuluhan pertanian adalah pendidikan kemitraan, karena proses
pembelajaran dalam penyuluh pertanian lebih mengedepankan pola
kemitraan ketimbang ketergantungan.

e Peran penyuluh pertanian, sebagai pemandu yang memandu petani,
pengusaha, dan pedagang untuk menemukan ilmu dan teknologi yang
mereka butuhkan guna memecahkan masalah yang mereka hadapi.

Sebagai salah satu konsep, penyuluh pertanian mempunyai target
yang akan dicapainya. Dalam jangka pendek jelas ada tujuan yang ingin
dijangkaunya yaitu untuk mengadakan perubahan prilaku mengarah pada
keaadan yang lebih baik. Prilaku disini termasuk sikap, tindakan dan
pengetahuan yang mempunyai hubungan erat dengan lingkungan dan
kelembagaan dimana petani itu hidup. Di teropong dari persoalan prilaku,
hampir seragam bahwa petani yang ada di Indonesia mempunyai peragai
yang tidak mau mencoba hal-hal yang baru. Sejalan dengan lajunya
pembangunan dewasa ini, diharapkan bahwa keadaan yang demikian ini
akan mampu untuk diubah-arahkan melalui penyuluhan pertanian

(Sastraatmadja, 2006).

2.4 Produksi dan Pendapatan
Para ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai “menghasilkan
kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan

lingkungan” Atau bila kita artikan secara konvensional, produksi adalah
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proses menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa
dengan menggunakan sumber daya yang ada. Produksi tidak berarti
menciptakan secara fisik sesuatu yang tidak ada, karena tidak seorang
pun yang dapat menciptakan benda. Oleh karenanya dalam pengertian
ahli ekonomi, yang dapat dikerjakan manusia hanyalah membuat barang-
barang menjadi berguna,disebut “dihasilkan”. Produksi bisa ditilik dari dua
aspek; kajian positif terhadap hukum-hukum benda dan hukum-hukum
ekonomi yang menentukan fungsi produksi, dan kajian normatif yang
membahas dorongan-dorongan dan tujuan produksi. Pembahasan
mengenai nilai, norma, dan etika dalam produksi termasuk kedalam aspek
normatif yang banyak dikaji oleh para ahli teori sosial (Wibawa, 2010).

Menurut (Hernanto, 2006) produksi sangat terkait dengan proses,
kapasitas, persedian tenaga kerja dan kualitas. Proses sangat terkait
dengan cara pembuatan produk atau pemberian jasa. Kapasitas ditujukan
untuk penyedia volume keluaran yang optimal bagi petani. Persedian
merupakan harta penting yang dikelola dengan baik. Tenaga kerja sangat
berkaitan dengan besar kecilnya suatu usahatani, dan kualitas tanah
berpengaruh pada barang atau jasa yang dihasilkan serta menentukan
kinerja suatu produk dalam pasar.

Dalam periode 1970-1990 laju pertumbuhan produksi padi cukup
tajam, rata-rata 4,3% per tahun. Akan tetapi kemarau panjang yang terjad
beberapa tahun kemudian menyebabkan terjadinya penurunan produksi.

Dalam periode 1997-2000 produksi padi kembali meningkat dengan laju
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pertumbuhan rata-rata 1,67% per tahun, terutama karena bertambahnya
areal panen. Pada tahun 2007, produksi padi meningkat sebesar 4,96%
dibandingkan dengan tahun 2006 sedangkan pada tahun 2008, menurut
angka ramalan BPS, produksi padi nasional mencapai 60,28 juta ton
gabah kering giling, meningkat 5,46% dibanding tahun 2007. Pencapaian
ini telah mengantar Indonesia kembali meraih swasembada beras.

Operasionalisasi peningkatan produksi padi ditempuh dengan
strategi: 1) pemanfaatan sumber daya lahan dan air, dan 2) pemanfaatan
sumber daya teknologi. Strategi pemanfaatan sumber daya lahan dan
teknologi dapat dijabarkan lebih lanjut dalam beberapa kebijakan: (1)
peningkatan IP, dan (2) pembukaan lahan baru bagi persawahan. Strategi
pemanfaatan sumber daya lahan dijabarkan dalam kebijakan: (1)
peningkatan produktivitas, (2) peningkatan stabilitas hasil, (3) penekanan
tingkat kehilangan hasil pada saat panen dan pascapanen, dan (4)
penekanan senjang hasil antara tingkat penelitian dengan tingkat petani
dan antarlokasi.

Upaya peningkatan produksi padi harus dikaitkan dengan upaya
peningkatan pendapatan petani. Sumber pertumbuhan peningkatan nilai
tambah bagi petani meliputi: (1) pengembangan agroindustri pedesaan,
(2) konsolidasi manajemen usaha pertanian di tingkat petani untuk
meningkatkan posisi tawar petani, (3) pengembangan warehouse system

untuk tunda jual dan peningkatan mutu produk, dan (4) penerapan PTT
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padi yang terintegrasi dengan komoditas lain. Sedangkan untuk
pencapaian skenario produksi padi dalam target mencapai ekspor
ditentukan oleh prasyarat dan dukungan kebijakan yang mencakup: 1)
penyediaan lahan untuk pertanian berkelanjutan (lahan abadi), 2)
pembangunan dan perbaikan infrastruktur, 3) pengembangan kawasan, 4)
pembiayaan, 5) penelitian dan pengembangan, 6) promosi dan proteksi,
7) kemudahan dalam proses perizinan investasi, 8) subsidi dan
penanggulangan risiko turunnya harga gabah pada saat panen raya, dan
9) keberhasilan program diversifikasi pangan (Puslitbang Tanaman
Pangan, 2013).

Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian
usaha. Pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang
dimilikinya kepada sektor produksi. Selain itu pendapatan juga merupakan
hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada
penggunaan faktor-faktor produksi. Berdasarkan kedua pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan nilai dari seluruh
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu badan usaha dalam suatu
periode tertentu (Aris Budi, 2011).

Pendapatan usahatani dapat mendorong petani untuk
mengalokasikan dalam berbagai kegunaan, misalnya untuk biaya produksi
selanjutnya, tabungan dan pegeluaran lain untuk memenuhi kebutuhan
keluarga lainnya. Pendapatan usahatani adalah hasil perkalian antara

jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga hasil produksi. Sedangkan
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biaya usahatani adalah keselutuhan pengaluaran yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu produk pertanian baik nyata maupun tidak nyata.
Dalam proses produksi, biaya menurut sifatnya dapat dibedakan antara
biaya tetap dan biaya variabel, jumlah dari kedua biaya tersebut adalah
biaya total yang digunakan (Jamali (2000) dalam Izati (2004).

Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : (a)
Biaya tetap (fixed cost) dan (b) Biaya tidak tetap (variable cost). Biaya
tetap ini umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap
jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh
banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada
besar kecilnya produksi yang diperoleh. Contohnya, pajak. Biaya untuk
pajak akan tetap dibayar walaupun hasil usahatani itu besar atau gagal
sekalipun. Biaya tetap ini beragam dan kadang-kadang tergantung dari
peneliti apakah mau memberlakukan variabel itu sebagai biaya tetap atau
biaya variabel (tidak tetap). Contoh biaya tetap antara lain : sewa tanah,
pajak, alat pertanian, dan iuran irigasi.

Di sisi lain biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya
didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi
yang diperoleh. Contohnya biaya untuk sarana produksi. Kalau
menginginkan produksi yang tinggi, maka tenaga kerja perlu ditambah,
pupuk juga perlu ditambah dan sebagainya, sehingga biaya ini sifatnya
berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan

(Soekartawi, 2006).
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Cara menghitung biaya tetap adalah :
n
FC = > X, Px

Dimana : i
FC = biaya tetap
Xi = jumlah fisik dari input yang membentuk biaya tetap
PXi = hargainput
n = macam input

Kadang-kadang biaya tetap berubah atau diperlakukan sebagai
biaya variabel bila angka penyusutan (alat-alat pertanian misalnya)
dihitung. Rumus FC di atas dapat dipakai untuk menghitung biaya variabel

atau denagan rumus Variable Cost:

VC = Zn: Xa.Pxa

a=1

Dimana:
VC = Variable Cost/Biaya variabel (Rp)
Xa = Banyaknya input ke-a
Pxa = Harga variabel Xa (input) (Rp)

Total biaya TC adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya tidak

tetap (VC), maka:

TC=FC+VC
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Penerimaan usahatani adalah hasil perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual (Soekartawi, 2005), yang dapat dituliskan

sebagai berikut :

TR=Y.Py
Dimana :

TR = Total penerimaan

Y = Produksi yang diperoleh dalam usahatani

Py = Harga produksi

Pendapatan usahatani dapat mendorong petani untuk
mengalokasikan dalam berbagai kegunaan, seperti biaya produksi
selanjutnya, tabungan dan pengeluaran lain yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga lainnya. Penerimaan tunai usahatani
didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima dari penjualan produk
usahatani (Soekartawi, 2006).

Mengukur besarnya pendapatan yang dihasilkan tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain jumlah produksi, harga jual
dan biaya produksi, manajemen sumber daya manusia juga dapat
mempengaruhi pendapatan usahatani (Soekartawi, 2003). Selanjutnya
Supardi (2003) dalam Fadila (2010), mengemukakan bahwa selain faktor
ekonomi, besar kecilnya pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor sosial
yang meliputi : umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga yang

terlibat dalam usahatani serta pengalaman berusahatani.
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2.5 Kerangka Pikir

Petani diartikan sebagai orang yang terlibat langsung dalam
melakukan suatu usahatani. Petani dalam melakukan usahatani
membutuhkan suatu wadah untuk memperlancar proses usahataninya. Ini
yang dinamakan dengan kelompok tani. Petani dapat belajar sambil
berbuat di dalam kelompok taninya. Walaupun petani memiliki sebuah
kelompok tani yang mewadahinya, petani juga harus tahu bagiamana cara
bercocok tanam yang benar. Oleh karena itu, disini dituntut peran
penyuluh pertanian. Penyuluhan pertanian yang langsung memberikan
suatu pembelajaran pada satu kelompok tani atau petani.

Penyuluhan pertanian tidak akan berjalan dengan lancar tanpa ada
respon dari petani. Jika petani mengikuti dengan baik apa yang penyuluh
pertanian telah berikan, maka petani dapat langsung menerapkannya di
lahan pertanian masing-masing. Dengan adanya penyuluhan pertanian
diharapkan agar produksi dan pendapatan petani meningkat.

Adapun peran penyuluh pertanian adalah Menyebarkan informasi,
Membantu menyediakan fasilitas dan sarana produksi, Menerapkan
teknologi bagi petani padi, Sebagai sarana pendidikan non-farmal para
petani dalam hal budidaya tanaman padi, Membantu mendapatkan
informasi tentang harga pasar, sistem pemasaran, dan persiapan modal
awal untuk musim tanam selanjutnya.

Mardikanto (2005) menyebutkan istilah penyuluhan pada dasarnya

diturunkan dari kata “Extension” yang dipakai secara meluas di banyak
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kalangan. Extension itu sendiri, dalam bahasa aslinya dapat diartikan
sebagai perluasan atau penyebarluasan. Proses penyebarluasan yang
dimaksud adalah proses penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan
upaya perbaikan cara-cara bertani dan berusahatani demi tercapainya
peningkatan  produtivitas, pendapatan petani, dan perbaikan
kesejahteraan keluarga atau masyarakat yang diupayakan melalui
kegiatan pembangunan pertanian.

Secara rinci, Samsudin (2006) membagi peranan penyuluhan
pertanian menjadi: (1) menyebarkan informasi, ilmu dan teknologi
pertanian, (2) membantu petani dalam berbagai kegiatan usahatani, (3)
membantu dalam rangka usaha penyediaan fasilitas dan saprodi, (4)
membantu petani dalam menerapkan teknologi budidaya dalam
usahataninya, (5) mengusahakan suatu perangsang agar petani lebih
aktif, (6) sebagai sarana untuk memperoleh pendidikan bagi para petani,
(7) mengumpulkan masalah-masalah dalam masyarakat tani untuk bahan
penyusunan program penyuluhan pertanian, (8) membantu petani dalam
meningkatkan pendapatannya dengan membantu memberikan akses
yang dapat dijangkau oleh para petani.

Petani juga membutuhkan pengetahuan dan informasi yang baik
dalam pengelolaan usahataninya. Pentingnya hasil-hasil penelitian,
informasi terhadap pasar penyedia input, akses terhadap pasar jual, tata
cara memasarkan hasil produk usahatani, serta prakiraan kebutuhan

biaya yang akan diperlukan dalam kegiatan budidaya usahataninya di
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masa yang akan datang sangatlah berperan penting dalam rangka
mendukung peningkatan produksi dan pendapatan petani. Melalui fasilitas
penyuluhan pertanian semua kebutuhan petani diharapkan dapat
terpenuhi (Mulyandari, 2005).

Penyuluhan pertanian disini dimaksudkan agar nantinya petani
memiliki pengetahuan yang banyak tentang bagaimana cara bercocok
tanam yang benar sehingga produksi hasil pertanian juga meningkat.
Produksi meningkat, diharapkan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan
petani.

Dalam melaksanakan fungsinya tersebut tidak terlepas dari
peranan petani dari masing-masing kelompok tani, dengan kata lain
berhasil atau tidaknya suatu fungsi sangat bergantung pada keikutsertaan
petani dalam melaksanakan fungsi tersebut. Adapun skema kerangka pikir

peneliti dapat dilihat dalam bentuk berikut.
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Kerangka Pikir

Penyuluh Pertanian

l T Peranan Penyuluhan

1.Menyebarkan informasi

. —
2.Membantu menyediakan fasilitas dan sarana produksi

l 3. Menerapkan teknologi bagi petani padi

4.Sebagai sarana pendidikan non-formal para petani

dalam hal budidaya tanaman padi
|| Produksi ||

5.Membantu mendapatkan informasi tentang harga
l pasar, sistem pemasaran, dan persiapan modal untuk

Pendapatan

musim tanam selanjutnya

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.

2.6 Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, dan

tujuan penelitian yang telah di kemukakan, maka hipotesis dari penelitian

1

2.

3.

ni adalah :

. Peranan penyuluhan pertanian dalam usaha peningkatan produksi dan
pendapatan petani padi Di Desa Baruga, Kecamatan
Bantimurung,Kabupaten Maros tergolong tinggi.

Tingkat produksi dan pendapatan petani padi di Desa Baruga,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros tergolong tinggi.

Tingkat keeratan peranan penyuluhan pertanian dalam usaha
peningkatan produksi petani padi Di Desa Baruga, Kecamatan

Bantimurung, Kabupaten Maros tergolong tinggi.
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